XXVIII. Tentang hal yang menyebabkan anak panah bergerak 
sendiri, atau kibasan, dalam terbangannya 


Dalam menuju sasarannya, anak panah digerakkan oleh salah satu dari 
tigapuluh lima hal berikut: enam disebabkan oleh pemanah, delapan oleh 
busurnya, sembilan oleh tali busur, dan duabelas oleh anak panah itu 


sendiri. 


Enam hal yang disebabkan oleh pemanah adalah: tekanan terhadap nock 
anak panah dengan pangkal jari telunjuk dari awal tarikan sampai saat 
melepas: memindahkan pangkal nock menjauh dari talinya selama 
dilakukannya tarikan dan pelepasan: pelepasan yang buruk: menembak 
melawan angin: longgarnya pegangan pada grip: kelemahan pemanah 
dan kelemahan berlebih dari busur. 


Delapan hal yang disebabkan oleh busur adalah: disparitas (perbedaan) 
pada dua siyah busur, satu yang terbuat dari kayu keras dan yang lainnya 
dari kayu lembut: gangguan cabang bawah terhadap cabang atas, [29] 
grip jelek, cabang jelek, baik bagian atas maupun bagian bawah: tipis dan 
jeleknya siyah; busur yang terlalu panjang bagi pemanah; terlalu kuatnya 
busur bagi pemanah dan terlalu ringannya anak panah, dan terlalu 
ringannya busur dan terlalu beratnya anak panah. 


Sembilan hal yang disebabkan tali busur adalah: terlalu panjangnya tali: 
terlalu tebalnya tali dan terlalu sempitnya nock; terlalu tipisnya tali dan 
terlalu besarnya nock; disparitas ukuran mata tali, satu terlalu kecil dan 
yang lainnya terlalu besar: terlalu besarnya ukuran dua mata tali: 
ketebalan bagian atas tali dan tipisnya bagian bawah: tipisnya bagian 
atas tali dan tebalnya bagian bawah, dan terlalu ringannya tali bagi busur 
tersebut. 


Duabelas yang disebabkan oleh anak panahnya sendiri adalah: perbedaan 
berat bulunya, beberapa ada yang berat dan ada juga yang ringan, 


beberapa bulunya terlalu panjang dan yang lain terlalu pendek, terlalu 
banyak bulu: terlalu sedikit bulu: lepasnya beberapa bulu; terlalu besar 
nocknya: adanya celah atau lubang pada badan anak panah: stele yang 
berat dan hulu anak panah yang ringan: stele yang ringan dan hulu anak 
panah yang berat: anak panah melengkung: hulu anak panah yang terlalu 
ringan dan terlalu banyak bulu: terlalu berat hulu anak panah dan terlalu 
sedikit bulu. 


Anak panah mungkin bergerak karena salah satu di antara tujuh cara: 
mungkin bergerak sejak saat meninggalkan busurnya sampai saat 
terbang menuju sasarannya, mungkin meninggalkan busurnya dan 
bergerak oleng sampai mencapai setengah jangkauannya, lalu anak 
panah menjadi stabil dan bergerak setengah jangkauan sisanya dengan 
lurus sampai mengenai sasarannya, atau bergerak dengan cara yang 
berlawanan, yakni, mungkin meninggalkan busur dalam keadaan lurus 
dan meluncur secara akurat sampai mencapai setengah jangkauannya, 
kemudian anak panah oleng hingga jatuhnya: atau mungkin bergerak 
oleng ke arah kanan: atau ke arah kiri: atau mungkin meninggalkan busur 
dan bergerak lurus sampai mencapai akhir jangkauannya, lalu oleng dan 
robek, atau mungkin bergerak oleng sepanjang terbangnya. 


Anak panah mungkin bergerak dengan sendirinya dari saat meninggalkan 
busurnya dan terbang menuju sasarannya untuk salah satu dari tujuh 
alasan berikut: lengkungan pada anak panah: ringan atau beratnya bulu: 
panjang beberapa bulunya dan pendeknya bulu yang lain: ringannya hulu 
anak panah dengan bulu berlebih: beratnya hulu anak panah dengan 
ketidakcukupan bulu: sempitnya nock dan tebalnya tali, yang 
menyebabkan anak panah meninggalkan tali busur dengan terseret-seret: 
lemahnya pemanah: buruknya pelepasan: dan lemahnya busur sendiri. 


Anak panah yang meninggalkan busurnya dengan bergerak, atau 
berbelok, hingga mencapai setengah jangkauannya, tetapi kemudian 


menjadi stabil dan bergerak lurus menempuh sisa jangkauannya sampai 


akhirnya jatuh, bisa dipengaruhi oleh salah satu dari tiga hal berikut: 
tipisnya dan lengkungnya dua siyah; tekanan berlebih dari jari telunjuk 
terhadap nock dan tali: dan terlalu kuatnya busur bagi pemanah. 


Anak panah yang meninggalkan busurnya dengan lurus dan secara akurat 
melaju hingga mencapai setengah jangkauannya, tetapi kemudian 
berbelok dan oleng, bisa dipengaruhi oleh salah satu dari delapan hal 
berikut: ringannya anak panah bila dibandingkan proporsinya dengan 
kekuatan busur, kelebihan ukuran nock dan tipisnya tali: adanya lubang 
atau celah pada anak panah sehingga udara masuk dan menyebabkan 
anak panah bergerak dengan sendirinya: longgarnya genggaman pada 
grip pada saat pelepasan: bengkoknya anak panah baik dekat nock atau 
dekat hulu anak panah: lebih besarnya kekuatan pada cabang bawah dari 
cabang atas: ukuran berlebih salah satu dari dua mata tali: dan 
bengkoknya grip atau salah satu dari dua lengan. 


Anak panah yang oleng atau goyang-goyang dan berbelok ke arah kanan 
atau ke arah kiri mungkin dipengaruhi oleh satu dari dua hal: pertama, 
bulu dan buruknya tarikan- karena pemanah mungkin menarik ke arah 
kanan dan bulu berada di sebelah kirinya, atau ke arah kiri dan bulu di 
sebelah kanannya- sehingga anak panah goyang karena buruknya tarikan 
dan berbelok ke arah dimana bulu berada: atau, kedua, tingginya ujung 
busur atas dalam hubungannya dengan rendahnya posisi tangan. 


Anak panah yang bergerak dengan sendirinya ketika mendekati 
sasarannya mungkin terjadi demikian karena salah satu dari delapan hal 
berikut: lengkungan pada anak panah, baik dekat nock maupun dekat 
hulunya: ringannya anak panah: terlalu besarnya nock; adanya lubang 
tersembunyi atau celah pada anak panah: longgarnya genggaman pada 
grip pada saat pelepasan: sedikit berlebih berat cabang bawah daripada 
cabang atas: terlalu besar mata pada tali busur; dan munculnya 
lengkungan pada grip. 


Anak panah bergerak sendiri menuju akhir terbangnya dan bukan di awal 
karena faktor pengganggu tidak bisa membuatnya jelas sampai bagian 
yang lebih besar dari momentum tersebut dikeluarkan. Pada awal 
terbangnya, anak panah bergerak lurus karena kekuatan busur dan 
kekuatan penembakan, tetapi ketika mendekati targetnya kekuatan 
tersebut menghilang, sehingga memungkinkan faktor lengkungan terjadi. 
Di sisi lain, anak panah oleng pertama kali dan stabil kemudian karena 
dua siyah bengkok dan karenanya pelepasan anak panah tidak seimbang 
dan menyebabkannya bergerak oleng, tetapi, karena proses itu 
berlangsung dan faktor pengganggunya menghilang dalam hal kekuatan, 
anak panah tersebut menjadi stabil dan bergerak lurus menuju sisa jarak 
tempuhnya. 


Begitu pula halnya, jika pangkal jari telunjuk menekan terlalu keras pada 
nock, anak panah sedikit bengkok dan akan terganggu dan tidak 
seimbang. Ketika mencapai pertengahan jarak tempuhnya, kekuatan 
faktor pengganggu tersebut menghilang dan anak panah memdapatkan 
kembali jalan lurusnya. Hal yang sama, dalam hal lemahnya pemanah 
dengan terlalu kuatnya busur, faktor-faktor tertentu mengganggu anak 
panah pada saat awal terbangnya tetapi, karena faktor-faktor tersebut 
menghilang, anak panah kembali bergerak lurus. Oleh karena itu, 
biarkanlah pemanah menghindari penggunaan busur yang beratnya lebih 
besar daripada kekuatan tenaganya. 


